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Abstract.

Merujuk pada diagram Rezba tampak terdapat keterkaitan
antara keterampilan proses sains (KPS) tertentu dengan KPS
yang lain. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat
keeratan hubungan keterampilan membuat tabel dengan
membuat grafik serta mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhinya.  Keterampilan membuat tabel dan
membuat grafik, merupakan dua indikator KPS Komunikasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
korelasional. Sampel penelitian ini berjumlah 72 siswa yang
diperolen menggunakan teknik cluster random sampling.
Instrumen yang digunakan berupa tes KPS berbentuk pilihan
ganda sebanyak 30 butir soal, selain itu dilakukan wawancara
terhadap guru dan siswa untuk mengetahui sejauh mana
pembekalan KPS yang diberikan kepada siswa. Teknik
analisis yang digunakan adalah uji regresi korelasi. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan keterampilan membuat
tabel dengan membuat grafik memiliki regresi linier (Fnit 1,48
< Fravel 2,58) dengan persamaan regresi y = 44,93 + 0,31x. Uji
hipotesis menunjukkan rhiwung = 0,33 > rtanel = 0,227, pada o =
5%. Kontribusi keterampilan membuat tabel terhadap
membuat grafik sebesar 11%. Penelitian ini membuktikan
bahwa terdapat hubungan keterampilan membuat tabel
dengan membuat grafik pada kategori rendah.
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A. PENDAHULUAN

menerapkan metode ilmiah dalam

Biologi adalah salah satu mata pelajaran
yang merupakan komponen kurikulum 2013
di SMA/MA. Tujuan pembelajaran Biologi di
SMA/MA  adalah (D)

pengetahuan kepada siswa tentang kehidupan

Membagikan

dan bagaimana bersikap, (2) Memupuk sikap
hidup ilmiah, (3) Membagikan keterampilan
guna melakukan pengamatan, (4) Mendidik
siswa untuk menangani, mengetahui cara
kerja  serta

menghargai para ilmuan

penemunya, (5) Menggunakan  dan

memecahkan masalah (Trianto, 2011).

Berdasarkan tujuan pembelajaran
Biologi di atas maka saat proses pembelajaran
berlangsung, siswa  diharapkan  dapat
menemukan konsep-konsep utama materi
Biologi baik melalui kegiatan observasi,
eksperimen, membuat grafik, tabel dan
mengkomunikasikan hasilnya pada orang
lain. Hal ini sangat relevan dengan penerapan
keterampilan proses sains (KPS). Menurut

Akinbobola & Afolabi (2010) KPS adalah
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keterampilan kognitif serta keterampilan
psikomotor  yang dibutuhkan untuk
pemecahan masalah, identifikasi masalah,
pengumpulan data, interpretasi dan presentasi
data dalam rangka mengkonstruksi suatu
pengetahuan baru. KPS penting dalam
mengajarkan siswa, agar siswa mengetahui
cara untuk mendapatkan pengetahuan karena
siswa membutuhkan KPS saat melakukan
proses ilmiah selama proses pembelajaran
(Rauf et al., 2013).

The Organisation for Economic Co-
orperation and Development (OECD)
mengumumkan  hasil  Programme  for
Internasional  Student Assesment (PISA)
2018. Survey tersebut menyatakan siswa
Indonesia berada diurutan nilai terendah
terhadap pengukuran membaca, matematika
dan sains. Pada kategori Kkinerja sains,
Indonesia berada diperingkat ke-9 dari bawah
(71), vyaitu dengan rata-rata skor 396.
Sedangkan nilai rata-rata skor dunia untuk
sains adalah 498. Dengan demikian Indonesia
masih berada di bawah rata-rata (Puri, 2019).
Hal tersebut linier dengan Trend In
Internasional Mathematics And Science Study
(TIMSS) terbaru pada tahun 2015. Hasil
terbaru TIMSS 2015 yaitu Indonesia berada
diperingkat rendah yaitu ke -44 dari 49 negara
dengan skor 397 dari skor rata-rata
internasional 500 (Nizam, 2016). PISA dan
TIMSS menghadirkan soal yang
membutuhkan penyelesaian tidak hanya
sekedar mengingat (menghafal) namun lebih

pada menganalisa dan memecahkan masalah.

Merujuk pada diagram Rezba tampak
bahwa satu KPS itu berhubungan dengan KPS
yang lain. Sebagai contoh, pada penelitian
Normayanti et al., (2017) yang bertemakan
KPS dengan mengambil beberapa indikator
seperti mengukur dan membuat tabel data
mendapatkan hasil bahwa untuk indikator
mengukur tergolong ke dalam kategori tidak
terampil dan indikator membuat tabel
tergolong sangat tidak terampil. Hal ini sesuai
dengan diagram Rezba, dimana ketika akan
membuat sebuah tabel data yang baik maka
diperlukan hasil pengukuran yang tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antar
aspek keterampilan membuat tabel dengan
keterampilan membuat grafik pada KPS mata

pelajaran biologi kelas XI semester ganjil.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif ~ korelasional. ~ Penelitian  ini
dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2021
di SMAN 1 Jonggol, Kabupaten Bogor Jawa
Barat. Sampel yang digunakan sebanyak 72
siswa yang diperoleh melalui teknik Cluster
Random Sampling. Sampel yang dipilih sudah
memenuhi kriteria yaitu telah mempelajari
materi biologi kelas XI semester ganijil.

Kegiatan penelitian ini diawali dari
observasi dan studi literatur  untuk
mengumpulkan informasi mengenai situasi
tempat penelitian dan keterampilan proses
sains siswa jenis membuat tabel dan membuat

grafik. Instrumen penelitian berupa tes
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sebanyak 30 butir soal pilihan ganda yang
terdiri dari 15 butir soal jenis keterampilan
membuat tabel dan 15 butir soal jenis
membuat grafik dengan 5 opsi jawaban. Soal
telah divalidasi oleh ahli dan diuji secara
empirik. Karena suasana study from home
dalam rangka memutus rantai penularan
Covid-19, soal tes diberikan kepada 72 siswa
secara daring. Wawancara dilakukan kepada 8
orang sebagai perwakilan siswa dan guru
biologi yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pembekalan KPS yang dialami
siswa. Data yang diperoleh diolah dan
dianalisis  untuk  memperoleh  temuan
penelitian. Pada tahap awal dilakukan analisis
data menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan persentase rata-rata nilai
keterampilan membuat tabel dan membuat
grafik. Pengujian hipotesis menggunakan
statistik inferensial berupa uji linieritas
regresi dan uji korelasi, untuk menguji sifat
dan kebermaknaan hubungan antara variabel
keterampilan membuat tabel dan membuat

grafik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa deskripsi data
keterampilan proses sains membuat tabel dan
membuat grafik yang disajikan dalam bentuk

persentase dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai keterampilan membuat tabel dan
membuat grafik

Indikator Jumlah Nilai Nilai Nilai

KPS Siswa  Tertinggi Terendah Rata-

rata

Membuat 72 100 26,67 60,65
Tabel

Membuat 86,67 20 63,8
Grafik

Berdasarkan  Interpretasi  Persentase

Penilaian pada tabel 2, persentase rata-rata
siswa dalam keterampilan membuat tabel
maupun membuat grafik termasuk ke dalam
kategori cukup.

Tabel 2. Interpretasi Persentase Penilaian

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Penguasaan Huruf
86 — 100% A 4 Sangat Baik
76 — 85% B 3 Baik
60 — 75% C 2 Cukup
55 - 59% D 1 Kurang
<54% TL 0 Kurang Sekali

Sumber: (Purwanto, 2020)

Dari hasil analisis data diperoleh
persamaan regresi yaitu y = 44,93 + 0,31x.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
setiap satu kali kenaikan nilai keterampilan
membuat grafik akan meningkatkan nilai
membuat tabel sebesar 0,31. Hasil analisis uji

linieritas regresi disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Linieritas Regresi

Sv Db Fhit Fave  Kesimpulan
Tc 11 Karena Fpit <
1,48 2,58 Fiabel, maka
Kk 59 Regresi
linier

Hasil analisis uji linieritas regresi pada
tabel 3 menunjukkan Fnit =1,48 < Frapel =2,58

yang berarti hubungan antara keterampilan
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membuat tabel dengan membuat grafik
memiliki  regresi yang linier. Dengan
demikian  korelasi antara keterampilan
membuat tabel dengan membuat grafik pada
materi sel, jaringan tumbuhan, jaringan
hewan, sistem gerak dan sistem sirkulasi
mengikuti arah yang membentuk garis lurus

(gambar 1).

y =0,311x + 44,933
R?=0,1117

Membuat Grafik (Y)
I
[=]

0 50 100 150
Membuat Tabel (X)

Gambar 1. Persebaran titik hubungan antara
Nilai Keterampilan Membuat
Tabel dan Membuat Grafik

Perhitungan koefisien korelasi
memperoleh hasil r = 0,33. Nilai korelasi
dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan N = 72
orang siswa, sebesar = 0,227. Karena nilai
fhing = 0,33 > raper = 0,227, maka dapat
dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan membuat tabel (variabel
x) dengan membuat grafik (variabel y).
Tindak lanjut dari indikasi hubungan
keterampilan membuat tabel dengan membuat
grafik memiliki regresi yang linier adalah
mencari nilai koefisien determinansi dengan
mengkuadratkan nilai  koefisien korelasi.
Ketika nilai r = 0,33, maka r’> = 0,11 atau

11%. Hal ini berarti kontribusi keterampilan

membuat tabel terhadap pembentukan
keterampilan membuat grafik sebesar 11%.
Sisanya sekitar 89% merupakan kontribusi
faktor-faktor lain. Berdasarkan hasil uji
hipotesis di atas keterampilan membuat tabel
dan keterampilan membuat grafik memiliki
keterkaitan dengan tingkat keeratan yang
tergolong rendah, seperti yang dirujuk dari

tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 -1,00 Sangat Tinggi

0,60-0,79 Tinggi

0,40-0,59 Sedang

0,20-0,39 Rendah

0,00-0,19 Sangat Rendah
Sumber : (Arikunto, 2018)

Berkomunikasi dalam konteks
keterampilan proses sains yaitu

menyampaikan gagasan termasuk hasil
pengamatan kepada pihak lain dengan
berbagai  bentuk  visualisasi.  Bentuk
penyampaian tersebut diantaranya dengan
menampilkan gambar dan grafik.
Keterampilan siswa dalam membuat tabel dan
membuat grafik pada penelitian ini terukur
berturut-turut sebesar 60,65 dan 63,8. Ini
bermakna KPS mengkomunikasikan siswa
masih tergolong cukup. Hal ini relevan
dengan penelitian Senisum (2021) yang
menunjukkan dari delapan KPS yang diujikan
kepada siswa, keterampilan komunikasi

mendapat skor 73,9 dengan kategori cukup.
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Meski demikian pencapaian skor 73,9 dalam
penelitian ini merupakan skor tertinggi. Salah
satu alasan mengapa keterampilan ini nilainya
paling tinggi dibanding keterampilan lain
adalah karena keterampilan ini tidak hanya
dikembangkan dalam pembelajaran biologi
tetapi juga pada mata pelajaran lain. Asumsi
lainnya vyaitu gambar atau grafik lebih
menarik untuk dilihat dan dipahami daripada
narasi teks tanpa gambar atau grafik.
Penelitian ini memberikan hasil yang sama
dengan peneliti lain sebelumnya yaitu Safahi
et al., (2020) Indikator KPS
mengkomunikasikan mendapat hasil lebih
tinggi dibandingkan dengan indikator lain
sebesar 66,9% dengan kategori cukup, yang
berarti responden lebih menyukai komunikasi
karena kemampuan ini dilakukan dan dialami
secara langsung sehingga memberikan kesan
atau pengalaman belajar yang mendalam.

Dari hasil wawancara dengan guru
biologi didapatkan hasil bahwa guru hanya
sebatas tahu arti dari KPS itu sendiri, dan
hanya mengetahui beberapa indikator saja.
Hal ini menjadi alasan mengapa dalam proses
pembelajaran guru belum menerapkan KPS.
Selama proses pembelajaran berlangsung,
guru cenderung masih menggunakan metode
ceramah dan diskusi. Menurut (Padilla and J.,
1990; Senisum, 2021) berkomunikasi melalui
diskusi merupakan jembatan penghubung
antara sains dan seni berbahasa, karena isi
penyampaian juga berhubungan dengan seni
menyampaian isi tersebut. Diskusi sama
artinya dengan menyampaikan argumen atau

bisa disebut berargumentasi. Pentingnya

argumentasi dalam pendidikan sains banyak
disoroti pada beberapa tahun terakhir
(Demircioglu & Ucar, 2012; Nurlaelah et al.,
2020) Argumentasi merupakan bagian yang
tidak bisa dipisahkan dari sains. Dalam
praktek pembelajaran sains, argumentasi
merupakan hal utama yang melandasi siswa
dalam belajar bagaimana berpikir, bertindak
dan berkomunikasi (Probosari et al., 2016;
Nurlaelah et al., 2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih  banyak siswa vyang kesulitan
mengerjakan item soal membuat tabel dan
grafik. Siswa merasa harus lebih teliti ketika
membaca data atau tabel karena harus
menyesuaikan dengan beberapa alternatif
jawaban. Hal ini juga terjadi dalam penelitian
Nurlaelah et al. (2020) dimana ditemukan
hampir lebih dari setengah siswa dari sampel
yang diteliti masih mengalami kesulitan
dalam memahami gambar dan bagan.
Membuat dan membaca tabel terkadang
dianggap mudah. Anggapan seperti itu
merupakan anggapan yang salah dan harus
diperbaiki di tengah masyarakat khususnya di
kalangan siswa. Membuat dan membaca tabel
dapat  melatih kemampuan berpikir
pembacanya, mengembangkan daya ingat dan
kemampuan mengidentifikasi bagian demi
bagian. Untuk itu, diharapkan siswa dapat
mengolah data dengan benar ke dalam bentuk
tabel.

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan
membuat tabel dengan kemampuan membuat

grafik. Hal ini sejalan dengan Yyang

206



dikemukakan Mustain  (2015) penyajian
grafik, tabel data, symbol, peta dan diagram
membawa  informasi, organisasi  data,
menunjukkan pola hubungan dan
mengkomunikasikan  pengetahuan ilmiah.
Banyak para ilmuan melakukan demonstrasi
dalam berbagai penyajian penulisan grafik
dan tabel, mereka  membuat  dan
menghubungkan untuk mengekspresikan ide,
menafsirkan makna, menjelaskan phenomena,
membuat prediksi dan menggunakan dalam
berkomunikasi (Kozma et al., 2000; Mustain,

2015).

D. PENUTUP

Keterampilan membuat tabel dan
keterampilan membuat grafik dari siswa kelas
X1 IPA SMAN 1 Jonggol termasuk ke dalam
kategori cukup. Keeratan hubungan antara
keterampilan membuat tabel dan membuat
grafik meski berada pada kategori rendah,
namun memiliki kecenderungan membentuk
garis lurus (linier). Kontribusi keterampilan
membuat tabel terhadap  keterampilan
membuat grafik sebesar 11%.

Mata pelajaran biologi memiliki prospek
untuk menjadi fasilitas dalam melatih
keterampilan proses sains siswa. Peluang ini
harus dapat dimanfaatkan oleh guru biologi
dengan terlebih  dahulu  meningkatkan
pemahamannya terhadap KPS agar dapat
menginklusikannya ke  dalam  proses
pembelajaran. Di sisi lain penelitian mengenai
faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi

pembentukan keterampilan membuat tabel

dan membuat grafik sebagai bagian dari KPS
mengkomunikasikan akan bermuara pada
berkembangnya penelitian-penelitian  lain
yang dirancang untuk menguji kebenaran

pengaruh faktor-faktor yang teridentifikasi.
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